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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan representasi matematis 

peserta didik dalam menyelesaikan soal high order thinking skill ditinjau dari gaya belajar 

dan karakteristik cara berpikir. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus. Prosedur dalam pengumpulan data terdiri dari dokumentasi, angket, tes dan 

wawancara. Instrumen tes kemampuan representasi matematis berbentuk soal high order 

thinking skill, angket gaya belajar dan karakteristik cara berpikir diberikan kepada 24 

peserta didik. Berdasarkan penggolongan tipe gaya belajar dan karakteristik cara berpikir, 

terdapat 7 subjek wawancara yang terdiri dari 3 subjek berdasarkan gaya belajar dan 4 

subjek berdasarkan karakteristik cara berpikir.Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menentukan bahwa dalam menyelesaikan instrumen tes berbentuk high order thinking skill 

ditinjau dari gaya belajar dan karakteristik cara berpikir yaitu: Subjek dengan tipe gaya 

belajar Visual, Subjek dengan karakteristik cara berpikir SK dan Subjek karakteristik cara 

berpikir SA yaitu kemampuan representasi visual berada dalam klasifikasi sangat baik, 

secara simbolik dalam klasifikasi sangat baik dan secara verbal dalam klasifikasi kurang. 

Subjek dengan tipe gaya belajar Auditorial, Subjek dengan tipe gaya belajar Kinestetik, 

Subjek karakteristik cara berpikir AK dan Subjek karakteristik cara berpikir AA yaitu 

kemampuan representasi visual berada dalam klasifikasi baik, secara simbolik berada 

dalam klasifikasi baik dan secara verbal berada dalam klasifikasi kurang sekali. 

Kata-kata Kunci: kemampuan representasi matematis, soal high order thinking skill, gaya 

belajar, dan karakteristik cara berpikir. 

 

PENDAHULUAN 

Fitri (dalam Afif,dkk.,2016: 328) menjelaskan, “pembelajaran matematika merupakan 

kebutuhan dalam bentuk kegiatan mengasah mental untuk memaknai arti dan berbagai simbol serta 

hubungannya dengan situasi nyata”. Proses penerapan simbol matematika kedalam situasi nyata 

memerlukan suatu kemampuan yang mendukung. Kemampuan representasi secara matematis oleh 

peserta didik merupakan kemampuan yang mendukung. Radford (dalam Durkaya, dkk, 2011:2555) 

menjelaskan, “ konsep representasi yang dimaksud adalah konsep psikologis yang menjelaskan dan 

memberi makna bagaimana peserta didik mengekspresikan cara dan bentuk pemikiran mereka 

dalam bidang pendidikan matematika. Proses penerapan simbol matematika kedalam situasi nyata 

memerlukan suatu kemampuan yang mendukung. Kemampuan representasi secara matematis oleh 

peserta didik merupakan kemampuan yang mendukung.” Dengan demikian, yang dimaksud dari 

kemampuan representasi matematis ialah kemampuan seseorang dalam proses menjelaskan dan 

mengekspresikan suatu masalah matematis dalam wujud yang lain.  
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Selain diperlukan dalam mengerjakan soal matematika, kemampuan representasi juga 

membantu kemampuan mengerjakan soal UN matematika peserta didik berupa soal berbentuk 

HOTS (high order thinking skill). HOTS (High order thinking skill) merupakan suatu kemampuan 

untuk berpikir yang melalui proses berpikir dengan level yang lebih tinggi karena untuk 

mengerjakannya membutuhkan proses mendesain, mengevaluasi dan menganalisis dengan pola 

penyelesaian yang tidak rutin. Juga membutuhkan pola pikir yang kreatif untuk menghubungkan 

berbagai konsep sebagai jalan yang lebih produktif untuk menyelesaikan masalah. Dengan ini, 

HOTS menjadikan peserta didik sebagai generasi yang siap untuk menjawab berbagai permasalahan 

dimasa mendatang. 

Salah satu karakteristik dari HOTS yaitu menggunakan kemampuan representasi 

matematis. 

Setyawati, dkk., (2019:41) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut. 

Selayaknya instrument penilaian berbentuk HOTS memberi tuntunan pada peserta didik 

dalam mencari informasi secara mandiri, dengan tetap kritis dalam pemilihan informasi yang 

diperlukan mengingat peserta didik sudah dihadapkan pada era big data atau zaman dimana sangat 

mudah untuk mendapatkan data-data. Sehubungan dengan ini, instrumen penilaian HOTS 

seharusnya terdiri dari macam-macam representasi seperti dalam bentuk kalimat atau verbal, 

berbentuk visual misal gambar, grafik, bagan juga video, atau berbentuk symbol, ikon, inisial, 

isyarat atau disebut simbolis dan berbentuk matematis seperti bilangan, formula, persamaan.  

Hal ini menjadikan kemampuan representasi matematis yang baik sebagai salah satu 

penentu untuk mengerjakan soal HOTS. Pemilihan materi dalam penelitian ini yaitu materi 

aritmatika sosial. Aritmatika social ada pada pembelajaran peserta didik tingkat SMP semester 2 

pada kelas VII. Sehingga yang peserta didik kelas VII SMP adalah subjek penelitiannya. 

Terdapat temuan-temuan dalam penelitian sebelumnya bahwa beberapa kesulitan yang 

pernah dialami oleh peserta didik khusunya dalam pembelajaran aritmatika sosial seperti yang 

dilakukan oleh Dila&Zanthy (2020:20), menjelaskan,”. …(1) Pada aspek bahasa, peserta didik sulit 

memahami sekitar 50%, rincian kesulitan yaitu sulit untuk menafsirkan maksud soal sehingga tidak 

dapat memberi gambaran inti soal menggunakan kalimat sendiri; (2) Aspek prasyarat, kesulitan 

sekitar 75%, kesulitannya seperti tidak dapat menuliskan kembali hal yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal karena kurang pula dalam memahami konsep hingga berdampak dalam 

penentuan rumus (3) Aspek Terapan, peserta didik mengalami kesulitan sekitar 50%, contohnya 

peserta didik kurang teliti perhitungan sehingga hasilnya kurang tepat dan tidak benar simpulan 

yang dibuat. 

.Penelitian Dila & Zanthy (2020:20) memberikan kesimpulan bahwa kesulitan dalam 

memahami soal, menyatakan kembali soal berkaitan dengan menyusun rencana penyelesaian, 

melakukan penyelesaian dan menyatakan pokok/simpulan dari penyelesaian merupakan bagian dari 

kemampuan representasi matematis peserta didik. Indikator dari kemampuan representasi matematis 

yaitu bagaimana peserta didik dapat melakukannya secara visual, simbolik maupun verbal ini 

memerlukan pemahaman terhadap masalah pada soal yang diberikan sehingga pada proses 

menyatakan masalah kedalam bentuk yang lain dapat dilakukan dengan baik.  

De Porter & Hernacki (2002:112) menjelaskan, “Gaya belajar adalah kombinasi dari 

bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.Setiap orang memiliki 

kecenderungan cara tertentu dalam proses menangkap, menyusun dan menghasilkan informasi.”  

  Gaya belajar maupun karakteristik cara berpikir yang dimiliki oleh setiap peserta didik 

berbeda-beda. Dengan demikian, peneliti sangat ingin mengetahui bagaimana kemampuan 

representasi yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan soal high order thinking skill yang 

ditinjau dari gaya belajar dan karakteristik cara berpikir. 
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De Porter & Hernacki (2014:112) menjelaskan bahwa dalam proses awal belajar, salah 

satu langkah pertama yang dilakukan yaitu mengenali modalitas atau gaya sebagai gaya visual, gaya 

Auditorial dan gaya Kinestetik (V-A-K).  

De Porter & Hernacki (2014:124) menjelaskan, “karakteristitik cara berpikir yang 

modelnya dikembangkan oleh Anthony Gregorc yaitu ada dua kemungkinan dominasi otak antara 

lain persepsi konkret dan abstrak serta kemampuan pengaturan secara sekuensial dan acak. Dua 

kemungkinan dominasi otak ini kemudian dipadukan menjadi empat kombinasi atau karakteristik 

yang disebut sebagai gaya berpikir atau karakteristik cara berpikir.” Secara umum, peserta didik 

dengan karakteristik cara berpikir Sekuensial Abstrak biasanya suka berpikir dalam konsep dan 

menganalisis informasi, menghargai orang-orang dan kejadian-kejadian yang teratur, cenderung 

mudah untuk menggali hal-hal penting, serta memiliki proses berpikir yang logis, rasional dan 

intelektual. Peserta didik dengan karakteristik cara berpikir Sekuensial Konkret biasanya berpegang 

teguh pada realita dan proses informasi secara teratur, linear dan sekuensial. Peserta didik dengan 

karakteristik cara berpikir Acak Abstrak biasanya tertaik pada nuansa dan beberapa tertarik pada 

hal-hal mistis. Sedangkan, untuk peserta didik Acak Konkret biasanya memliki sikap yang kurang 

terstruktur, hampir sama dengan sekuensial konret berpegang pada kenyataan tetapi menyukai 

percobaan yang biasa disebut eksperimen Trial and Error sehingga membutuhkan intuisi untuk 

menghasilkan pemikiran kreatif, dsb. 

 Melalui pemaparan ini, dapat dikatakan bahwa gaya belajar sebagai penentu bagaimana 

seorang peserta didik menyaring informasi sedangkan karakteristik cara berpikir sebagai penentu 

bagaimana seorang peserta didik mengolah informasi melalui tahap berpikir yang bekerja didalam 

otak dari pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah matematis. Hal ini berhubungan dengan 

proses seorang peserta didik dalam merepresentasikan atau menyatakan suatu masalah yang akan 

diselesaikan. 

Berdasarkan deskripsi diatas, maka dilakukan penelitian yaitu “Analisis Kemampuan 

Representasi Matematis Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal High Order Thinking Skill 

(HOTS) ditinjau dari Gaya Belajar dan Karakteristik Cara Berpikir”. 

 

METODE  

Dalam penelitian ini pendekatan yang diterapkan ialah pendekatan kualitatif. Creswell 

(2014:3) berpendapat bahwa : 

Penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna 

individu atau kelompok yang dikaitkan dengan masalah sosial atau manusia. Langkah dalam 

penelitian menggunakan pertanyaan dan prosedur yang nampak, data secara umum dikumpulkan 

dalam pengaturan peserta. Analisis data secara induktif membangun dari hal-hal khusus hingga 

tema umum, dan peneliti membuat interpretasi data. 

Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat mendeskripsikan secara jelas kaitan 

kemampuan representasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal high order thinking 

skill (HOTS) ditinjau dari gaya belajar dan ciri-ciri peserta didik untuk berpikir. 

Jenis penelitian berupa studi kasus. Stake, 1995; Yin, 2009, 2012 (Creswell,2014: 14 

)berpendapat bahwa: 

Studi kasus adalah desain penyelidikan yang ditemukan di banyak bidang, terutama 

evaluasi, di mana peneliti mengembangkan analisis mendalam tentang suatu kasus, sering kali 

berupa program, peristiwa, aktivitas, proses, atau satu atau lebih banyak individu. Kasus dibatasi 

oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan detailnya informasi menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data selama periode waktu yang berkelanjutan. 

Dengan menggunakan studi kasus, peneliti ingin menggali informasi secara cermat 

terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal high order thinking skill (HOTS) 

ditinjau dari gaya belajar dan karakteristik cara berpikir peserta didik.Dalam penelitian ini, peneliti 
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berperan sebagai partisipan penuh karena dalam mengumpulkan data peneliti terlibat secara 

langsung sebagai instrumen  dan pengumpul data. Creswell (2011:206) menjelaskan,”... dalam 

penelitian kualitatif, peneliti membutuhkan akses yang lebih besar ke tempat karena peneliti 

biasanya akan pergi ke tempat dan mewawancarai orang atau mengamati mereka. Proses ini 

membutuhkan tingkat partisipasi yang lebih besar”.Sehubungan dengan ini, peneliti sebagai 

informan yang menyusun daftar- daftar pernyataan untuk wawancara, angket, test kemampuan 

representasi matematis peserta didik dan melakukan dokumentasi berupa data nama peserta didik 

kelas VII yang akan menjadi subjek penelitian.Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil daftar 

nama-nama peserta didik melalui guru mata pelajaran matematika kelas VII disekolah dan 

menghubungi mereka dengan melakukan pengambilan data secara online (daring).  

Subjek penelitian diambil dari populasi yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu semua 

peserta didik kelas VII SMP.Creswell (2011:142) menjelaskan,“Populasi adalah sekelompok 

individu yang memiliki karakteristik yang sama.  

Miles dan Huberman (1994:11-12) menjelaskan, “analisis terdiri dari 3 kegiatan aliran 

bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan / verifikasi”. Dalam mereduksi 

data mengacu pada proses untuk menyeleksi, memfokuskan, mempersingkat, mengabstraksi, dan melakukan 

transformasidata yang muncul dalam catatan lapangan atau transkripsi tertulis. Dalam menyajikan data yang 

telah direduksi, peneliti menampilkan hasil reduksi data dari angket gaya belajar, karakteristik cara berpikir 

peserta didik serta hasil tes kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan soal high order thinking 

skill. Sedangkan, proses menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan 

data. 
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Menentukan kelas penelitian yaitu dengan memberikan angket gaya belajar dan karakteristik cara 

berpikir peserta didik kelas VII. Setelah ada setiap peserta didik yang memenuhi setiap tipe gaya 

belajar dan karakteristik cara berpikir maka akan dijadikan subjek penelitian; (2) Membuat 

instrumen penelitian yang terdiri dari: instrumen tes kemampuan representasi matematis peserta 

didik yang berbentuk soal HOTS dan instrumen wawancara; (3) Melakukan uji coba instrumen tes 

kemampuan representasi matematis peserta didik yang berbentuk HOTS dikelas uji coba; 

(4)Melakukan analisis terhadap data hasil uji coba tes kemampuan representasi matematis peserta 

didik yang berbentuk HOTS untuk meninjau validitas tes berupa validitas isi, validitas butir, 

analisis realibilitas, analisis tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari soal tes penelitian tersebut; 

(5) Dari hasil menganalisis, peneliti menentukan bagian-bagian tes yang validitasnya layak untuk 

digunakan oleh kelas penelitian; (6) Melaksanakan tes kemampuan representasi matematis dikelas 

penelitian; (7) Menentukan masing-masing 1 subjek penelitian berdasarkan tipe gaya belajar dan 

karakteristik cara berpikir peserta didik yang sudah diuji sejak awal penelitian untuk dilakukan 

wawancara; (8) Melakukan wawancara pada subjek penelitian yang sudah ditentukan yaitu 1 

peserta didik dengan tipe gaya belajar Visual, 1 peserta didik dengan gaya belajar Audiotory dan 1 

peserta didik dengan gaya belajar Kinestetik serta 1 peserta didik dengan karakteristik cara beripikir 

Sekuensial Konkret, 1 peserta didik dengan karakteristik cara beripikir Sekuensial Abstrak, 1 

peserta didik dengan karakteristik cara beripikir Acak Konkret dan 1 peserta didik dengan 

karakteristik cara beripikir Acak Abstrak. Dengan demikian, terdapat 3 peserta didik untuk 

wawancara kemampuan representasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS 

ditinjau gaya belajar dan 4 peserta didik untuk wawancara mengenai kemampuan representasi 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari karakteristik cara beripikir; 

(9) Peneliti mengolah dan menganalisis data hasil penelitian; (10) Menyusun hasil penelitian. 

Pengisian instrumen angket gaya belajar memiliki jumlah soal sebanyak 30 soal dan angket 

karakteristik cara berpikir memiliki jumlah soal sebanyak 15 soal. Data skor angket gaya belajar 

diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu visual, audiotori dan kinestetik berdasarkan opsi yang 
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dicentang peserta didik pada kolom yang tersedia. Kolom dengan pilihan selalu atau terkadang 

terbanyak menunjukkan kecenderungan gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik.  

Miles dan Huberman (1994:11-12) menjelaskan, “analisis terdiri dari 3 kegiatan aliran 

bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan / verifikasi”.  

Tabel 1. Persentase Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik dalam Menyelesaikan 

Soal HOTS ditinjau dari Gaya Belajar dan Karakteristik Cara Berpikir 

Ditinjau 

dari 

Bentuk Representasi 

          Visual             Simbolik              Verbal 

Gaya 

Belajar 
Presentase Kriteria  Presentase   Kriteria  Presentase  Kriteria 

Visual 88,8 % 
Sangat 

Baik 
85,7% 

Sangat 

Baik 
44,4% Kurang 

Audiotori 77,7% Baik 71,4% Baik 33,3% 
Kurang 

Sekali 

Kinestetik 66,6% Baik 80,9% Baik 33,3% 
Kurang 

Sekali 

 

HASIL 

A. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-7) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi Visual dengan 

Kriteria Sangat Baik 

S-7 memiliki kemampuan representasi Visual dengan kriteria sangat baik. Dapat dibuktikan pada 

tabel 1, bahwa S-7 (subjek dengan tipe gaya belajar visual) memiliki persentase 88,8 %. S-7 dapat 

memenuhi indikator membuat sketsa diagram maupun tabel yang sesuai dengan permasalahan yang ada 

pada soal sehingga mampu mendeskripsikan masalah dan memfasilitasi pemecahan masalah pada soal 1b, 

2b dan 3b. Meskipun masih kurang dalam soal 2b. 

 

 

 



ISSN 2337-6384 JP3, Volume 17, No. 21, Agustus  2022  

 



ISSN 2337-6384 JP3, Volume 17, No. 21, Agustus  2022  

 
Gambar 1. Hasil Tes Subjek S-7 

 

B. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-7) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi Simbolik 

dengan Kriteria Sangat Baik 

S-7 memiliki kemampuan representasi Visual dengan kriteria sangat baik. Dapat dibuktikan 

pada tabel 1, bahwa S-7 (subjek dengan tipe gaya belajar visual) memiliki persentase 87,5 %. S-7 

mampu memenuhi indikator menuliskan persamaan matematis maupun model matematis 

secara tepat dan sesuai dari representasi yang disajikan dalam soal nomor 1a, 1b,1c,2a,2b,2c 

dan 3a secara tepat.  

C. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-7) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi Verbal dengan 

Kriteria Kurang 

S-7 memiliki kemampuan representasi Verbal dengan kriteria kurang.Dapat dibuktikan 

pada tabel 1, bahwa S-7 (subjek dengan tipe gaya belajar visual) memiliki persentase 44,4 %. 

S-7 belum dapat memenuhi indikator menyatakan secara verbal atau berupa kata-kata dari 

representasi yang disajikan pada soal nomor 1a,1c,2a,2c dan 3a secara tepat.  

D. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-4) dengan Gaya Belajar Tipe Audiotory pada Representasi Visual 

dengan Kriteria Sangat Baik 

S-4 dapat memenuhi indikator membuat sketsa diagram lingkaran maupun diagram 

batang yang sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada soal.Sehingga mampu 

mendeskripsikan masalah dan memfasilitasi pemecahan masalah pada soal 1b, 2b namun tidak 

pada soal nomor 3b.S-4 juga memahami instruksi pada soal. 
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Gambar 2. Hasil tes Secara Tertulis Subjek S-4 

 

E. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-4) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Simbolik dengan Kriteria Sangat Baik 

Dalam kemampuan representasi simbolik, S-4 mampu memenuhi indikator menuliskan 

persamaan matematis maupun model matematis secara tepat dan sesuai dari representasi yang 

disajikan dalam soal nomor 1a,1b,2a dan 3a secara tepat.Namun S-4 belum mampu 

menafsirkan maksud soal nomor 1c dengan benar yakni S-4 salah dalam perhitungan harga beli 

yang akan direpresentasikan kedalam rumus dan tidak menyelesaikan perhitungan pada 

persamaan matematis yang dirancang.Pada soal nomor 2b,S-4 tidak menuliskan model/ekspresi 

matematis pada keterangan sketsa diagram lingkaran sehingga dapat memperjelas diagram. 

Pada nomor 2c, S-4 belum tepat dalam membuat model matematis untuk Bank B.  

F. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-4) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Verbal dengan Kriteria Sangat Baik 

Dalam kemampuan representasi verbal, S-4belum dapat memenuhi indikator 

menyatakan secara verbal atau berupa kata-kata dari representasi yang disajikan pada soal 

nomor 1a,1c, 2a,2b, dan 3b secara tepat.  

G. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-3) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi Visual 

dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1b, S-3 mampu memenuhi indikator representasi matematis secara 

visual dengan membuat sketsa diagram dari hasil representasi presentase keuntungan 

masing-masing kemungkinan yang terjadi dengan benar dan tepat.Dalam soal nomor 2b, S-3 

belum mampu membuat diagram lingkaran dengan benar dan tepat. Selain itu, soal nomor 3b 

menunjukkan bahwa S-3 mampu membuat sketsa diagram lingkaran tetapi belum tepat.  
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H. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-3) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Simbolik dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1a S-3 mampu memenuhi indikator representasi secara simbolik 

dengan tepat dan lengkap. Pada soal nomor 1b dan1c, S-3 mampu membuat persamaan 

matematis secara tepat dan lengkap hingga memperoleh jawaban atau solusi. Soal nomor 2a 

dan 2c, S-3 mampu memnuliskan persamaan matematis namun belum tepat. Pada soal nomor 

2b, S-3 dapat membuat persamaan namun salah dalam menemukan solusi.Selain itu, soal 

nomor 3a diketahui S-3 belum mampu membuat persamaan matematis dengan benar dan tepat. 

I. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-3) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi Verbal 

dengan Kriteria Sangat Baik 

S-3 belum mampu menuliskan interpretasi berupa alasan atau penjelasan dari langkah 

penyelesaian dan belum mampu membuat simpulan pada soal nomor 1a, 1c dan 2a. Sedangkan 

pada nomor 2c, S-3 tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian pada soal dan 

tidak mampu menuliskan simpulan dari penyelesaian.Pada soal nomor 3a , S-3 belum mampu 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kurang detail dan belum benar dalam 

menyatakan simpulan dari penyelesaian masalah. Pada soal nomor 3b, S-3 mampu menuliskan 

interpretasi dari sketsa diagram yaitu dengan menuliskan nama pembeli tetapi belum mampu 

menuliskan keterangan dari diagram. 

J. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-16) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Visual dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1b dan 3b, S-16 mampu membuat sketsa diagram lingkaran maupun 

tabel secara tepat dan lengkap dari hasil representasi presentase keuntungan masing-masing 

kemungkinan yang terjadi secara tepat. Sedangkan, Pada soal nomor 2b, S-16 mampu membuat 

tabel dengan benar namun belum tepat dan lengkap. 
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Gambar 3. Hasil Tes Secara Tertulis pada Subjek S-16 

 

K. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-16) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

simbolik dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1a, S-16 belum mampu menghitung kemungkinan-kemungkinan 

barang yang akan dibeli dan jenis kupon yang akan digunakan. Pada soal nomor 1b, S-16 

belum mampu membuat persamaan matematis untuk mencari persentase keuntungan untuk 

setiap kemungkinan (k) secara tepat serta salah dalam mendapatkan solusi. Untuk Soal nomor 

1c ,2a, 2c dan 3a, S-16 mampu membuat persamaan matematis secara tepat dan lengkap. Soal 

nomor 2b, S-16 mampu menuliskan secara tepat ekspresi matematis yaitu pada kolom bunga 

dan persamaan matematis ditulis dengan benar namun belum tepat dan lengkap.  
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L. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-16) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Verbal dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1a dan 1c, S-16 belum mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian secara verbal. Dari soal nomor 2a dan 2c , diketahui S-16 mampu memberikan 

simpulan secara verbal tetapi kurang detail dan tepat sdan belum mampu menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian menggunakan kata-kata.Pada soal nomor 3a, S-16 kurang 

mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara detail, sehingga langkah-langkah 

penyelesaian menjadi lebih jelas.Pada soal nomor 3b, S-16 mampu menuliskan interpretasi dari 

tabel yang sesuai dengan soal nomor 3a. Namun belum mampu memberikan penjelasan berupa 

keterangan secara lengkap mengenai penjelasan yang ada didalam tabel. 

M. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-10) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Visual dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor S-10 mampu membuat sketsa diagram/tabel secara tepat dan lengkap 

pada soal nomor 1b. Pada s 2b, S-10 mampu membuat tabel secara tepat. Sedangkan pada soal 

nomor 3b, S-10 mampu membuat sketsa tabel secara tepat. 
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Gambar 4. Hasil tes secara tertulis subjek S-10 

N. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-10) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Simbolik dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1a ,1b,1c,2b,2c dan 3a, S-10 mampu membuat persamaan/ ekspresi 

matematis secara tepat. Tetapi belum lengkap dalam menuliskan persamaan maupun langkah 

penyelesaian pada presentase yang diperoleh. Dalam soal nomor 2a, S-10 mampu menuliskan 

persamaan matematis secara benar tapi kurang tepat.  

O. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-10) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Verbal dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1a ,1c dan 2a, S-10 mampu menuliskan simpulan dari penyelesaian tapi 

belum mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara verbal. Soal nomor 2c dan 3a, 

S-10 belum mampu menjelaskan secara verbal langkah-langkah penyelesaian masalah dan 

belum mampu menuliskan simpulan dari penyelesaian masalah. Soal nomor 3b, S-10 mampu 

menuliskan interpretasi dari tabel namun belum memberikan penjelasan secara verbal. 

P. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-18) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Visual dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1b dan 3b S-18 mampu membuat sketsa diagram/tabel dari hasil 

representasi persentase keuntungan masing-masing kemungkinan yang terjadi tetapi kurang tepat. 

Soal nomor 2b, S-18 mampu membuat tabel dengan baik dan tepat .   
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Gambar 5. Hasil Tes Secara Tertulis Subjek S-18 

Q. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-18) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Simbolik dengan Kriteria Sangat Baik 

 Pada soal nomor 1a, 2c dan 3a , S-18 mampu menuliskan persamaan matematis dengan 

baik dan tepat. Pada soal nomor 1b, S-18 belum mampu membuat persamaan matematis dengan 

persentase masing-masing kemungkinan. Pada soal nomor 1c dan 2a, S-18 mampu membuat 

persamaan matematis secara tepat namun, S-18 masih belum bisa menafsirkan maksud soal 

secara tepat. Soal nomor 2b, diketahui bahwa S-18 mampu menuliskan dengan baik ekspresi 

matematis yaitu pada kolom bunga bank A sebesar 20% berturut-turut dan tetapi belum tepat 

dalam membuat persamaan matematis. 

R. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-18) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Verbal dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1a, 1c, dan 2a, S-18 belum mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara verbal dan belum mampu memberikan interpretasi dari hasil 

perhitungan secara matematis dengan tepat. Soal nomor 2c dan 3b, S-18 mampu menulis 
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simpulan dari hasil perhitungan matematis yang ada pada soal namun kurang tepat. Pada soal 

nomor 3a, S-18 belum dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan detail.  

S. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-23) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Visual dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1b dan 2b, S-23 memenuhi indikator untuk membuat sketsa 

diagram/tabel dengan baik namun kurang tepat. Pada soal nomor 3b, S-23 mampu membuat 

tabel secara tepat. 
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Gambar 6. Hasil Tes S-23 

T. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-23) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Simbolik dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada nomor soal 1a , S-23 mampu memenuhi indikator dengan menuliskan persamaan 

matematis secara tepat namun kurang lengkap.Pada soal nomor 1b dan 3a, S-23 mampu 

membuat persamaan matematis dengan baik tapi kurang tepat dan lengkap yang sesuai dengan 

permasalahan.Pada soal nomor 1c ,S-23 mampu membuat persamaan matematis secara tepat 

tetapi tidak mampu menyelesaikannya. Pada soal nomor 2a dan 2b, S-23 mampu memnuliskan 

persamaan/ekspresi matematis secara tepat.Pada soal nomor 2c,S-23 belum mampu menuliskan 

persamaan matematis atau model matematis dari pernyataan verbal yang ada pada soal. 

U. Hasil Tes Subjek Terpilih (S-23) dengan Gaya Belajar Tipe Visual pada Representasi 

Verbal dengan Kriteria Sangat Baik 

Pada soal nomor 1a dan 1c, 2a dan 2c, S-23 belum mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan kata-kata atau menuliskan interpretasi dari soal. Pada soal nomor 3a, S-23 

belum mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan detail. Pada soal nomor 3b, 

S-23 mampu menuliskan interpretasi dari tabel yang dibuat. 
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PEMBAHASAN 

1. Analisis Kemampuan Representasi Matematis dalam Menyelesaikan Soal High Order 

Thinking Skill 

Subjek terpilih dengan gaya belajar Visual,SK dan SA berada dalam kriteria sangat baik 

untuk kemampuan representasi matematis secara visual dan simbolik. Indikator kemampuan 

representasi matematis secara visual dapat terpenuhi oleh subjek terpilih dengan Gaya belajar 

Visual dalam 3 buah soal namun kurang tepat dalam 1 buah soal disebabkan kurang teliti. 

Subjek terpilih mengatakan soal dapat dipahami dengan jelas sehingga pada saat membuat 

sketsa diagram maupun tabel tidak mengalami kesukaran. Indikator kemampuan representasi 

matematis secara simbolik dapat terpenuhi oleh subjek terpilih dalam 7 buah soal. Subjek 

terpilih dengan gaya belajar Visual berada dalam kriteria kurang untuk kemampuan representasi 

matematis secara verbal. Indikator kemampuan representasi matematis secara verbal atau 

kata-kata belum dapat terpenuhi dilihat dari representasi yang disajikan pada 6 buah soal. 

Sedangkan, Indikator kemampuan representasi matematis secara visual oleh Karakteristik Cara 

Berpikir SK dapat dipenuhi dalam 2 buah soal dengan tepat dan lengkap dengan 1 buah soal 

benar namun belum lengkap. Subjek terpilih ini dalam indikator kemampuan representasi 

matematis secara simbolik dapat terpenuhi dengan baik namun belum lengkap pada 3 buah soal 

dan 4 buah soal terpenuhi dengan baik dan lengkap.Indikator kemampuan represenatsi 

matematis secara visual oleh subjek terpilih Karakteristik Cara Berpikir SA dapat terpenuhi 

dengan tepat dan lengkap pada 2 buah soal dan dapat dipenuhi dengan baik namun kurang 

lengkap pada 1 soal lainnya. Subjek terpilih dengan karakteristik cara berpikir Sekuensial 

Abstrak dapat memenuhi indikator untuk kemampuan representasi matematis secara simbolik 

dengan tepat dan lengkap dalam 5 buah soal dan 2 buah soal dipenuhi dengan baik namun 

kurang lengkap. 

Subjek terpilih dengan gaya belajar Audiotory,Kinestetik dan AK berada dalam kriteria 

baik untuk kemampuan representasi matematis secara visual dan simbolik. Subjek terpilih Gaya 

belajar Audiotory dapat memenuhi indikator secara visual yaitu dengan membuat sketsa 

diagram lingkaran maupun diagram batang yang sesuai dengan permasalahan yang terdapat 

pada soal sehingga mampu mendeskripsikan masalah dan memfasilitasi pemecahan masalah 

pada 2 soal namun tidak pada 1 soal lainnya. Subjek terpilih menuliskan persamaan matematis 

maupun model matematis secara tepat dan sesuai dari representasi dari 4 buah soal dengan 

tepat. Pada 1 buah soal subjek terpilih belum mampu menafsirkan maksud soal dengan 

benar.Dalam soal pertama subjek terpilih Kinestetik mampu memenuhi indikator representasi 

matematis secara visual dengan membuat sketsa diagram dari hasil representasi presentase 

keuntungan masing-masing kemungkinan yang terjadi dengan benar dan tepat. 

Dalam 2 buah soal lainnya subjek terpilih belum mampu membuat diagram lingkaran 

dengan benar dan tepat karena kesalahan menafsirkan soal.Pada 3 soal pertama dengan 

menghitung kemungkinan-kemungkinan secara tepat, membuat persamaan matematis untuk 

mencari persentase keuntungan secara tepat dan lengkap hingga memperoleh solusi.Pada 4 

buah soal lainnya masih kurang memenuhi indikator representasi secara simbolik yaitu belum 

mampu memnuliskan persamaan matematis dengan tepat, dapat membuat persamaan namun 

salah dalam menemukan solusi, mampu menuliskan persamaan matematis namun salah dalam 

menafsirkan bentuk persaman matematis yang tepat. Indikator kemampuan representasi 

matematis secara visual oleh subjek terpilih Karakteristik Cara Berpikir AK dapat dipenuhi 

dengan baik namun kurang detail pada 1 buahsoal dan dipenuhi dengan tepat dalam 2 soal. 

Dalam 1 soal dikatakan kurang karena subjek terpilih kurang tepat dalam membuat sketsa 

diagram.Subjek terpilih dengan karakteristik cara berpikir Acak Konkret dapat memenuhi 
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indikator kemampuan representasi matematis secara simbolik dengan baik namun kurang detail 

pada 4 buah soal dan memenuhi dengan tepat dan lengkap pada 3 buah soal.  

Subjek terpilih dengan gaya belajar Audiotory, Kinestetik Karakteristik Cara berpikir 

SK dan berada dalam kriteria kurang untuk kemampuan representasi matematis secara verbal. 

Subjek terpilih gaya belajar Audiotory belum dapat memenuhi indikator menyatakan secara 

verbal atau berupa kata-kata dari representasi dari 5 buah soal secara tepat. Kesalahan yang 

terjadi karena belum mampu menuliskan interpretasi secara verbal dari pernyataan simbolik, 

langkah-langkah penyelesaian dan membuat simpulan yang tepat. Pada soal lainnya belum 

mampu menuliskan langkah-langkah untuk mencari penyebab permasalahan, sehingga 

kesulitan dalam memperoleh solusi. Subjek terpilih dengan gaya belajar Kinestetik,dalam 1 soal 

pertama subjek terpilih belum mampu menuliskan interpretasi dari langkah penyelesaian dan 

simpulan yang tepat.Pada 1 soal selanjutnya, subjek terpilih kurang mampu memberikan 

interpretasi dari permasalahan.Dalam 4 soal lainnya, tidak mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian dan simpulan dari penyelesaian pada soal dan mampu menuliskan interpretasi 

secara verbal dari sketsa diagram yang digambar, dan mampu menulis simpulan dari hasil 

perhitungan matematis yang ada pada soal namun kurang tepat, kurang mampu menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian secara detail dan mampu menuliskan interpretasi dari tabel yang 

sesuai dengan soal namun belum mampu memberikan penjelasan berupa keterangan secara 

lengkap mengenai penjelasan yang ada didalam tabel. Subjek terpilih dengan karakteristik cara 

berpikir SK dalam indikator kemampuan representasi matematis secara verbal belum dapat 

terpenuhi dengan baik, antara lain; belum mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

secara verbal dan simpulan dari penyelesaian masalah sudah benar tetapi kurang tepat, belum 

mampu menuliskan simpulan penyelesaian masalah yang tepat dan belum mampu menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian dengan kata-kata, mampu memberikan simpulan secara verbal 

tetapi kurang detail dan belum mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian menggunakan 

dan mampu menulis simpulan dari hasil perhitungan matematis yang ada pada soal namun 

kurang tepat, mampu menuliskan interpretasi dari tabel yang sesuai dengan soal namun belum 

mampu memberikan penjelasan berupa keterangan secara lengkap mengenai penjelasan yang 

ada didalam tabel. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan pembahasan tersebut,dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi 

matematis dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari gaya belajar dan karakteristik cara 

berpikir terhadap subjek terpilih yang telah dideskripsikan.Kemampuan representasi matematis 

subjek terpilih secara umum dapat mewujudkan berbagai macam bentuk representasi dari cara 

subjek dalam memecahkan soal tes kemampuan representasi matematis berbentuk high order 

thinking skill yang telah disajikan. Sehingga, terbentukah kriteria yang beragam, antara lain: Sangat 

baik, Baik dan Kurang. Kemampuan representasi subjek terpilih dapat dikatakan cukup baik karena 

mampu menyajikan suatu masalah yang diberikan dengan berbagai macam representasi sebagai 

bentuk penyelesaian masalah. Namun, masih kurang dalam beberapa bagian tahap penyelesaian 

masalah disebabkan oleh cara pandang mereka terhadap masalah lebih memfokuskan pada hasil 

akhir atau jawaban dibandingkan proses penyelesaian yang merupakan bentuk representasi. Subjek 

terpilih berada dalam klasifikasi sangat baik, karena dapat menyajikan kembali data kedalam bentuk 

sketsa diagram/tabel, simbol/ekspresi/persamaan matematis dengan sangat benar dan tepat, serta 

mampu menyajikan kembali data kedalam bentuk kata-kata atau verbal.  

Guru diharapkan dapat memperhatikan gaya belajar dan karakteristik cara berpikir peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Sehingga guru dapat mengaplikasikan berbagai metode pembelajaran 

yang mampu mengembangkan kemampuan representasi peserta didik dalam menyelesaikan soal 
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HOTS. Selain itu, diharapkan dapat melatih peserta didik dengan memberikan soal HOTS dalam 

pembelajaran dengan memberi kebebasan dalam menafsirkan ide-ide atau gagasan yang dimiliki 

dan menyajikan/merepresentasikan masalah matematis. 
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